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Penelitian ini dilatarbelakangi Perkembangan transportasi online
memberikan kemudahan bagi masyarakat, namun diiringi dengan adanya masalah
kasus pelecehan seksual oleh driver ojek online kepada siswa SMA di Kabupaten
Jember. Tindakan ini bertentangan dengan hak konsumen dalam Undang-Undang
Perlindungan Konsumen (UUPK) dan prinsip-prinsip dalam kompilasi hukum
ekonomi syariah, yang menekankan keseimbangan manfaat dan pencegahan
kemudaratan.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Perlindungan Hukum
Terkait Kasus Pelecehan Seksual Oleh Driver Ojek Online Pada Siswi SMA di
Jember Ditinjau Dari Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen? 2) Bagaimana Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
Mengenai Kasus Pelecehan Seksual Oleh Driver Ojek Online Pada Siswi SMA di
Kabupaten Jember? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1)
Untuk Mengetahui dan Memahami Perlindungan Hukum Terkait Kasus Pelecehan
Seksual Oleh Driver Ojek Online Pada Siswi SMA di Jember Ditinjau Dari
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 2) Untuk
Mengetahui dan Memahami Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
Mengenai Kasus Pelecehan Seksual Oleh Driver Ojek Online Pada Siswi SMA di
Jember.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah Jenis penelitian yuridis
normatif dan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa studi kepustakaan dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisa data menggunakan deskriptif dan analisis isi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Dalam kasus pelecehan oleh
driver, hak konsumen atas rasa aman dan nyaman sebagaimana diatur dalam UU
No. 8 Tahun 1999 dilanggar, dan pelaku usaha tidak memenuhi kewajiban serta
tanggung jawab hukumnya, termasuk dalam hal pemberian ganti rugi atas
kerugian korban. 2) Pelecehan oleh driver ojek online melanggar prinsip syariah
dalam akad ijarah menurut KHES, karena mencederai amanah, keadilan, dan
perlindungan konsumen. Pelaku dapat dimintai pertanggungjawaban secara
pidana dan perdata, termasuk ganti rugi dan pembatalan akad, untuk menegakkan
keadilan dan menjaga martabat manusia.
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This study is motivated by the development of online transportation,
which has brought convenience to society, but has also been accompanied by
cases of sexual harassment by online ride-hailing drivers toward high school
students in Jember Regency. Such actions contradict consumer rights under the
Consumer Protection Law (UUPK) and the principles of the Compilation of
Sharia Economic Law, which emphasize the balance of benefits and the
prevention of harm.

The research questions in this study are: 1) How does the law protect high
school students in Jember from sexual harassment by online motorcycle taxi
drivers under Law No. 8 of 1999 on Consumer Protection? 2) How does the
compilation of Islamic economic law address the issue of sexual harassment by
online motorcycle taxi drivers against high school students in Jember Regency?
The objectives of this study are: 1) To identify and understand legal protection
related to cases of sexual harassment by online motorcycle taxi drivers against
high school students in Jember as viewed from Law Number 8 of 1999
concerning Consumer Protection. 2) To identify and understand the review of
Sharia Economic Law Compilation regarding the case of sexual harassment by an
online motorcycle taxi driver against a high school student in Jember.

The research method used by the researcher is normative legal research
and a case study approach. The data collection techniques used in this study are
literature review and documentation. Meanwhile, the data analysis techniques
used were descriptive and content analysis.

The results of this study indicate that: 1) In the case of harassment by the
driver, the consumer's right to safety and comfort as stipulated in Law No. 8 of
1999 was violated, and the business operator failed to fulfill their legal obligations
and responsibilities, including in terms of compensating the victim for their
losses. 2) Harassment by online ride-hailing drivers violates the principles of
Sharia law in the 1jarah contract according to KHES, as it breaches trust, justice,
and consumer protection. The perpetrators may be held criminally and civilly
liable, including compensation and contract cancellation, to uphold justice and
maintain human dignity.
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